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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini ditulis berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan tahun 2006 terhadap tayangan televisi.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui representasi perempuan dan bagaimana konstruksi realitas sosial
tentang seks di televisi dalam tiga tayangan berformat investigative yaitu "Fenomena' (Trans TV), "Hiitam
Putih” (Indosiar) dan "Sisi Gelap" (Lativi) . Ketiga program tersebut sering ditegur Komisi Penyiaran
Indonesia (KP1) karena menonjolkan unsur seksual serta berkesan cabul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif feminis. Metodenya dengan analisis
wacana mengadopsi metode analisis yang dikemukakan oleh Rahmi Rizal (2004). Metode ini
menghubungkan antara dimensi teks, konteks sosial dan kognisi sosial. Analisis teks yang dilakukan adalah
dengan analisis pembingkaian (framing) model Pan dan Kosicki yang telah disesuaikan dengan mengacu
pada dimens pembingkaian itu sendiri, yaitu seleksi dan penonjolan. Analisis dilakukan per adegan (scene).
Pada tayangan 'Fernomena The Journey' episode "Sang Lelaki"”, konstruksi realitas atas seks difokuskan
pads pengungkapan pentingnya keperkasaan lelaki dalam hal hubungan seksual. M akna keperkasaan |aki-
laki pada akhirnya berkorelasi dengan hubungan kekuasaan yang represif yang menempatkan perempuan
selaku objek. Usaha "Sang Lelaki" untuk membuat dirinya perkasa adalah bagian dari peneguhan ideol ogi
patriarki laki-laki. Tayangan 'Hitam Putih’ episode "Pesona Hiburan a/a Thai", konstruksi realitas terfokus
pada seks sebagai bagian dari faktor pendukung pariwisata di Thailand. Perempuan menjadi objek yang tak
terpisahkan dari proses komodifikasi dan transaksi bisnis seks. Tayangan 'Sisi Gelap' episode " Seks Pinggir
Jalan", menunjukkan bahwa perempuan dikonstruksikan sebagai objek. Terbukti dari bingkai yang
dihasilkan yakni perempuan adalah objek pelampiasan seksual kaum lelaki, baik dalam posisi sebagai
kekasih maupun pekerja seks komersial yang ada di pinggir jalan. Perempuan tidak mampu bargaining
dalam mengambil posisi. Di sisi lain, stasiun menampilkan realitas sosial dengan mencoba berlindung
dibalik ketaatan pada etika dan peraturan dengan melakukan rekayasa, manipulasi dan trik-trik. Ketiga
tayangan yang diteliti hadir pada konteks sosial dimana tayangan seks semakin marak ditayangkan di
televisi swasta. Reaksi sosial muncul dari masyarakat dan lembaga penyiaran seperti KPI.

Representasi perempuan yang tampil dalam tiga tayangan mengindikasikan perempuan sebagal pihak yang
tersubordinat, inferior atau pihak yang didominasi dan terobjektifikasi. Tayangan-tayangan tersebut
ditafsirkan - sebagai bentuk wahana transmisi ideologi patriarki dan merupakan aktualisasi ideologi dalam
tayangan televisi. Padahal, ketiganya adalah produk jurnalistik yang sudah sewajamya disusun dengan
pendekatan kaidah jurnalistik yang baku, tidak melanggar etika dan norma serta disepakati bersama sebagai
sebuah produk intelektual .
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